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ABSTRAK 

Masyarakat di Indonesia pada umumnya menempati lokasi di pesisir pantai tanpa 

mengetahui bahayanya tinggal di pesisir pantai, yaitu memiliki potensi terkena bencana 

tsunami. Bencana tsunami menyebabkan kerugian mulai dari adanya korban jiwa, 

terguncangnya psikologis, dan kerugian materi. Terutama jika daerah tersebut merupakan 

daerah wisata, maka akan lebih banyak lagi kerugian yang terjadi. Daerah wisata yang 

terkenal di Indonesia dan berpotensi terkena tsunami salah satunya yaitu Pangandaran. 

Karena kerugian dan korban yang begitu banyak akibat bencana tsunami, maka 

diperlukan adanya serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana, serangkaian 

upaya itu disebut mitigasi bencana. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh 

mana kesiapasiagaan masyarakat menghadapi bencana tsunami, memberikan strategi 

mitigasi bencana tsunami secara terencana, terpadu, terkoordinasi dengan baik di Desa 

Pangandaran. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi, dan 

penyebaran kuesioner. Selanjutnya dilakukan analisis deskriptif dan analisis SWOT 

untuk merumuskan strategi. Strategi yang didapat yakni mengatasi keterbatasan anggaran 

yang ada sehingga bisa melakukan sosialisasi secara berkala, dan meningkatkan kapasitas 

forum dan relawan siaga bencana di Desa Pangandaran. 

Kata kunci: Mitigasi, Tsunami, Kesiapsiagaan, Strategi, Pangandaran. 

 

Study of Tsunami Disaster Mitigation Strategy and Public Preparedness in 

Pangandaran (Erlin Lestari, 22-2015-152, Preceptor Emma Akmalah S.T., M.T., 

Ph.D., Preceptor Dr.Eng. Fitri Suciaty, S.Si., M.Si., Civil Engineering Department, 

Civil Engineering and Planning Faculty, National Institute of Technology, Bandung) 

 

ABSTRACT 

Communities in Indonesia generally occupy locations on the coast without knowing the 

dangers of living on the coast, which has the potential of being hit by the tsunami. The 

tsunami disaster caused losses ranging from loss of life, psychological shock, and 

material losses. Especially if the area is a tourist area, more losses will occur. One of the 

most famous tourist areas in Indonesia and potentially affected by the tsunami is 

Pangandaran. Because of the many losses and casualties resulting from the tsunami, it is 

necessary to have a series of efforts to reduce disaster risk, a series of efforts called 

disaster mitigation. This study aims to determine the extent to which community 

preparedness faces the tsunami disaster, provides a planned, integrated, well coordinated 

tsunami disaster mitigation strategy in Pangandaran Village. Data collection is done by 

interviewing, observing, and distributing questionnaires. Furthermore, descriptive 

analysis and SWOT analysis were carried out to formulate a strategy. The strategy 

obtained was to overcome the limitations of the existing budget so that it could conduct 

regular socialization, and increase the capacity of forums and disaster prepared 

volunteers in Pangandaran Village. 
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